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BAB V 
PENUTUP 
 
1.1. Kesimpulan 
Penelitian ini untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis 
pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), interest Rate (INT) dan Inflasi (INF) terhadap Non Performing 
Financing (NPF) di 8 (lima) Bank Umum Syari’ah Indonesia dalam rentang 
waktu antara tahun 2011 sampai tahun 2015. Hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dengan delapan variabel independen 
(ROA, ROE, FDR, INT dan INF) dan satu variabel dependen (NPF) menunjukkan 
bahwa:  
1. Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Non 
Performing Financing (NPF). Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung 
sebesar -15,386 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti 
bahwa ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF dimana 
semakin tinggi pembiayaan bermasalah maka semakin menurun kemampuan 
bank dalam meningkatkan profitabilitasnya dalam menghasilkan laba yang 
dipaparkan dalam rasio Return On Asset (ROA). 
2. Return on Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 5,214 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa ROE memiliki pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap NPF, sehingga apabila ROE mengalami 
kenaikan maka akan NPF juga akan meningkat. Hasil ini menunjukkan adanya 
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penyimpangan di mana harusnya ROE berpengaruh negatif terhadap dan 
signifikan terhadap NPF. Terjadinya krisis perekonomian berdampak pada 
banyaknya kredit atau pembiayaan yang bermasalah atau dikategorikan macet 
dapat mempengaruhi NPF maka dari itu pihak manajemen bank sebaiknya 
dapat mendisiplinkan account officernya dalam mengelola kredit atau 
pembiayaan yang bermasalah. Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah 
tersebut pihak bank akan melakukan pengambilalihan aset-aset terhadap 
pembiayaan bermasalah yang nantinya akan dilakukan pelelangan dan 
penjualan terhadap aset-aset yang diambil alih, sehingga menjadi pendapatan 
untuk pihak bank itu sendiri.  
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
NPF. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan diperoleh t hitung sebesar 2,924 
dengan signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa FDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF, sehingga jika terjadinya 
peningkatan kemampuan bank dalam menyalurkan dananya melalui 
pembiayaan (FDR) maka akan berpengaruh terjadinya peningkatan 
pembiayaan bermasalah (NPF) pada perbankan syari’ah. 
4. Suku bunga / interest rate (INT) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
NPF. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan diperoleh t hitung sebesar 2,618 
dengan signifikansi sebesar 0,010 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
suku bunga/INT memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap NPF. 
Fluktuasi suku bunga yang tidak bisa diprediksi tidak berbanding lurus dengan 
kondisi pendapatan debitur, sehingga peluang terjadinya pembiayaan macet 
pada perbankan syari’ah juga akan meningkat. Penetapan suku bunga yang 
 124 
 
ditetapkan oleh Bank Indonesia akan berdampak pada kinerja perbankan yang 
merupakan acuan dalam menjalankan usahanya dalam bentuk penyaluran 
kredit atau pembiayaan tidak saja bank konvensional tetapi juga berdampak 
pada bank syari`ah. 
5. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF. Berdasarkan hasil 
uji-t diperoleh t hitung sebesar 0,247 dengan signifikansi sebesar 0,806 (p > 
0,05). Hal ini berarti bahwa inflasi memiliki pengaruh positif tapi tidak 
signifikan terhadap NPF. Meskipun inflasi meningkat, pembayaran cicilan 
oleh kreditur tetap sebesar awal. Faktor lain yang juga diasumsikan adalah 
bahwa perubahan laju inflasi yang meningkat tidak langsung menyurutkan 
keinginan masyarakat untuk mengikuti perkembangan kebutuhan atau 
mengurangi konsumsi, maka dampak resiko pembiayaan masih dapat 
terkendali. Jadi, perubahan yang terjadi pada inflasi tidak akan mempengaruhi 
tingkat Non Performing Financing (NPF) pada perbankan syari’ah. 
 
Non Performing Financing (NPF) dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
memberikan pembiayaan kepada debitur, mengingat adanya pengaruh signifikan 
NPF terhadap kemampuan bank dalam mengasilkan laba. Kondisi ini 
mengharuskan pihak kreditur untuk lebih berhati-hati dalam memilih dan 
memutuskan pemberian pembiayaan terhadap debitur dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek. 
Bagi kreditur, terlalu mudahnya memberikan pembiayaan atau investasi 
karena terlalu dituntut untuk memanfaatkan liquiditas sehingga penilaian 
pembiayaan kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko 
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usaha yang dibiayai. Pada dasarnya, Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat 
memaksimalkan pendapatan, namun di sisi lain juga mengandung risiko dengan 
meningkatnya angka pembiayaan bermasalah.  
Perbankan syari’ah perlu meningkatkan kewaspadaan dalam pemberian 
pembiayaan kepada masyarakat dengan meningkatkan pemantauan pembiayaan 
secara intensif. Penyediaan modal guna menanggung aktiva yang berisiko, 
menjaga likuiditas bank tetap berada pada posisi aman, juga memperhatikan 
pergerakan suku bunga yang terjadi di Indonesia untuk meningkatkan daya saing 
dan loyalitas nasabah. Perlunya manajemen risiko dan meminimalisasi kerugian 
yang mungkin timbul dari aktivitas perbankan dan meminimalisasi kerugian yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang.  
5.2 Keterbatasan Penulis 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian, antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan rentang waktu penelitian, penggunaan 
variabel penelitian, sampel penelitian dan pengolahan sumber data yang 
diperoleh.  
2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan dalam hasil yang 
menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen yakni sebesar 63,2% dan sisanya 36,8% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
sehingga masih banyak variabel yang berpengaruh namun tidak 
dimasukkan dalam model ini.   
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5.3. Saran Untuk Penelitian Yang Akan Datang 
1. Dalam penelitian yang akan datang perlu menambahkan beberapa faktor 
makro dan mikro lainnya sebagai variabel independen, karena sangat 
dimungkinkan beberapa hal yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 
berpengaruh kuat terhadap pembiayaan bermasalah. 
2. Menambahkan rentang waktu yang lebih panjang sehingga nantinya 
diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih dapat digeneralisasikan dan untuk 
memperluas penelitian serta menghasilkan analisis yang lebih baik. 
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